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ABSTRAK

Penelitian ini membahas pertunjukan talempong jalur,
khusus mendeskripsikan keberadaan pertunjukan talempong
jalur) di tengah-tengah masyarakat Rantau Kaantan dan men-
Jelaskan struktur komposisinya. Pendekatan yang diguna-
kan adalah / pendekatan historis; budaya dan musikologis.

Pertunjukan talempong jalur bagil masyarakat Rantau
Kuantan pada mulanya merupakan suatu '‘kegiatan ritual
yang tidak bisa dilepaskan daril kepercayaan masyarakat
setempat. Aspek ritual dalam talempong jalur seperti
terlukis dalam berbagal upacara. Pertama upacara ratik
bajalan, yakni upacara yang dilakukan dengan berjalan
kaki sepanjang kampung dan di ‘sungai dalam bentuk ber-
perahu bersama-sama guna memohon pertolongan kepada roh
atau mambang antuk ' 'menghalaa wabah‘penyakit yang menim-
pa penduduk. Kedua,-upacara babalian yaknil upacara yang
dilaksanakan untak ‘memanggil Sxroh ataua mambang guha memo-
hon pertolongan dalam proses pencarian kayu di hutan
untuk membuat perahu jalur. Ketiga, upacara mancbhang
Kayu yaitu upacara yang dilaksanakan di dalam hutan men-
Jelang penebangan kayu untuk pembuatan perahu jalur.
Keempat, upacara maelo jalur yaitu upacara menarik jalur
yang bara dikerjakan dalam bentuk setengah jadi dari hu-
tan menuju kampung. Kelima, upacara mangopuang ikan
yaitu upacara yang dilaksanakan sebelum penangkapan ikan
di Sungai Kuantan. \ A

Ketika gerakan Muhammadiyah masuk ke daerah Rantan
Kuantan pada tahun 1950-an, maka segala pertunjukan yang
bersifat magi tersebut mendapat tantangan kuat dari gera-
kan ini. Gerakan Muhammadiyah mengZanggap bahwa pertun-
Jukan yang bersifat magl merupakan perbuatan syirik,

Sejak dekade 1960-~an, seni pertunjukam-talempong
Jalur dijadikan sebagal suatu kegiatan tontonan, yaitu
untuk acara pacu jalur (lomba mendayung sampan) dah aca-
ra basilek (pencak silat).

Ditinjau darli struktur komposisi pertunjukan talem-—
pong jalur terdiri atas tiga bagian yaknl: pertama, pam-
bao (awal sajian); kedua, panuruikan (isi lagu); dan ke-
tiga panutuik (penutup)iu ‘Untuk merekonstruksi struktar
komposisi pertunjukan talempong jalur dilakukan dengan
cara merekam ke da}ém pita kaset, setelah itu dibahas
struktur komposisi glan unsur musik yang ada dalam pertun-
Jukan talempong jalar.

Berhubung dirMinangkabau pada umumnya dan Rantau
Kuantan khususnya belum memiliki simbol khusus untuk me-
notasikan musik, maka pendeskripsiannya masih mengguna-—
kan notasi angka.’ :
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